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LAMPIRAN 
 

Lampiran I 
 

TRANSKIP VERBATIM 

 

No. PERTANYAAN JUMLAH JAWABAN USIA 

M T 

1 Apa yang bapak atau ibu ketahui 

tentang kawin boyong? 

10 4 16-36 

 

tahun 

2 Bagaimana sejarah tradisi adat ini? 11 4 60-80 

 

tahun 

3 Apa yang mendorong terjadinya 

tradisi ini? 

5 2 60-80 

 

tahun 

4 Pada usia berapa anak melakukan 

tradisi kawin boyong? 

5 4 17 

 

tahun 

5 Apa makna dan tujuan 

dilaksanakan tradisi ini? 

10 4 36-60 

 

tahun 



 

 

 

 

 

PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN TENTANG 

PERLINDUNGAN PEREMPUAN TERHADAP TRADISI KAWIN BOYONG 

PERSPEKTIF HUKUM ADAT DI DESA SUMURJALAK, TUBAN. 

(Pertanyaan Forum) 

 

1. Pedoman perkawinan boyong 

 

a) Peneliti : Apa makna dan tujuan adat ini? 

 

Informan : makna dan tujuan dilakukannya tradisi ini semata-mata 

karena sudah ada sejak zaman leluhur, dan masyarakat mempercayai 

apabila tidak dilaksanakan dampaknya besar. 

b) Peneliti : Pada saat menikah, apakah yang mekakukan kawin boyong 

 

masih bersekolah? 

 

Informan : rata-rata yang melakukan tradisi ini sudah putus sekolah. 

 

c) Peneliti : Bagaimana susunan, tata cara dan tahap-tahap pelaksanaan 

adat kawin boyong yang dilakukan di Sumurjalak? 

Informan : Proses adat perkawinan kawin boyong adalah yang 

pertama nontoni. Dalam hal ini tidak adanya larangan hal tersebut 

karena tujuan dari nontoni adalah untuk melihat keadaan perempuan 

yang akan dikawininya sempurna atau tidak. Pada proses kedua 

dalam adat perkawinan masyarakat Sumurjalak yaitu ngemblok 

seperti yang telah dijelaskan di atas tidak adanya kontra dalam 

proses pelaksanaan adat tersebut karena menurut mereka adat 

tersebut tidak bertentangan dengan hukum, sehingga adat tersebut 

dilaksanakan sampai sekarang. Selanjutnya dalam adat perkawinan 



 

 

 

 

 

masyarakat Sumurjalak yaitu gawe dino, dalam hal ini masyarakat 

desa Sumurjalak berpendapat bahwa dalam pembuatan hari atau 

dalam istilah Jawa dikatakan sebagai gawe dino dilakukan secara 

musyawarah sehingga ulama desa Sumurjalak memperbolehkan 

adanya adat tersebut. Setelah acara pembuatan hari (gawe dino) dan 

ditentukan apakah calon pengantin akan melakukan kawin boyong 

atau tidak dan jika calon pengantin tersebut telah ditentukan kawin 

boyongnya maka adat yang harus dilaksanakan adalah kawin 

boyong. 

d) Peneliti : Apakah kesulitan Bapak/Ibu dalam melakukan kawin 

boyong? 

Informan : kesulitannya terletak di pemaksanaan dalam melakukan 

tradisi ini sendiri. 



 

 

 

 

 

PEDOMAN PERTANYAAN TOKOH ADAT 

 

1. Peneliti : Bagaimana sejarah singkat tradisi kawin boyong yang bapak 

pahami, baik yang dulu maupun sekarang? 

Informan : Kawin Boyong suatu kepercayaan asli dinamisme dan animisme 

(agama leluhur) yang ada pada zaman Raden Aryo Dandang Wacono dalam 

bahasa di Tuban yang berarti calon mempelai lelaki tinggal ditempat 

mempelai wanita sebelum terjadinya pernikahan dan kata sah. Setelah itu 

barulah berlangsungnya Nembung Gunem (mengingat kesepakatan). 

2. Peneliti : Apa makna dan tujuan tradisi kawin boyong? 

 

Informan : tujuan dari dilakukannya tradisi kawin boyong sendiri adalah 

untuk menurunkan tradisi yang sudah ada turun temurun, dan masyarakat 

percaya apabila tidak dilakukan tradisi ini maka akan berdampak fatal. 

3. Peneliti : Bagaimana susunan, tata cara, dan tahap-tahap pelaksanaan adat 

 

kawin boyong yang dilakukan di Sumurjalak? 

 

Informan : Proses adat perkawinan kawin boyong adalah yang pertama 

nontoni. Dalam hal ini tidak adanya larangan hal tersebut karena tujuan dari 

nontoni adalah untuk melihat keadaan perempuan yang akan dikawininya 

sempurna atau tidak. Pada proses kedua dalam adat perkawinan masyarakat 

Sumurjalak yaitu ngemblok seperti yang telah dijelaskan di atas tidak adanya 

kontra dalam proses pelaksanaan adat tersebut karena menurut mereka adat 

tersebut tidak bertentangan dengan hukum, sehingga adat tersebut 

dilaksanakan sampai sekarang. Selanjutnya dalam adat perkawinan 

masyarakat Sumurjalak yaitu gawe dino, dalam hal ini masyarakat desa 



 

 

 

 

 

Sumurjalak berpendapat bahwa dalam pembuatan hari atau dalam istilah 

Jawa dikatakan sebagai gawe dino dilakukan secara musyawarah sehingga 

ulama desa Sumurjalak memperbolehkan adanya adat tersebut. Setelah 

acara pembuatan hari (gawe dino) dan ditentukan apakah calon pengantin 

akan melakukan kawin boyong atau tidak dan jika calon pengantin tersebut 

telah ditentukan kawin boyongnya maka adat yang harus dilaksanakan 

adalah kawin boyong. 

4. Peneliti : Bagaimana dampaknya terhadap kehidupan sosial budaya, 

ekonomi maupun agama? 

Informan : dampak dari tradisi ini sangat besar, apabila mempelai tidak mau 

melakukan tradisi ini maka akan mendapat pengucilan, cemooh atau hinaan 

dan tidak dianggap lagi, bahkan ada yang meninggal pengaruh dari leluhur. 

5. Peneliti : Bagaimana tanggapan kepala adat, tokoh agama maupun 

masyarakat menanggapi tradisi ini? 

Informan : tentunya dalam tradisi ini memiliki pro dan kontra, ketika 

masyarakat dan kepala adat masih memegang teguh tradisi ini, tetapi tokoh 

agama menggap bahwa tradisi ini menyimpang dari ajaran agama mereka. 



 

 

 

 

 

Lampiran II 
 

INFORMED CONSENT 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

 

Nama : Siswanti Eka Yulianti 

 

Usia : 17 tahun 

 

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan : Petani 

Menyatakan bersedia menjadi partisipan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

S1 Program Studi Ilmu Hukum Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang sedang 

melakukan penelitiaan dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan 

Dalam Tradisi Kawin Boyong Perspektif Hukum Adat Di Desa Sumurjalak, 

Tuban”, 

Saya memahami bahwa dalam penelitian ini : 

 

c) Segala informasi hanya untuk kepentingan penelitian. 

 

d) Peneliti akan menjaga kerahasian partisipan. 

 

Untuk itu saya setuju dan bersedia menjadi partisipan dengan menandatangani 

lembar persetujuan ini. 

Tuban, 16 Desember 2022 

 

Partisipan, 

 

 

 

 

(Siswanti Eka Yulianti) 



 

 

 

 

 

Lampiran III 

 

A. Keterangan di Balai Desa Sumurjalak 
 

 

B. Wawancara 

 

 

 

 

  



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


